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 “Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Asing terhadap 
Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2018”.Skripsi. Program Studi Akuntansi. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis.Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pajak, Ukuran 
Perusahaan, dan Kepemilikan Asing terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling yang terdiri dari 12 
perusahaan yang digunakan berupa data sekunder laporan keuangan perusahaan 
manufaktur.Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda 
dengan program SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak, ukuran perusahaan, dan 
kepemilikan asing berpengaruh secara simultan terhadap transfer pricing dengan 
nilai signifikan 0,005. Pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap transfer 
pricing dengan nilai signifikan 0,240, Ukuran Perusahaan secara parsial 
berpengaruh terhadap transfer pricing dengan nilai signifikan 0,006, Kepemilikan 
Asing secara parsial berpengaruh terhadap transfer pricing dengan nilai signifikan 
0,03. 





Effect of Tax, Company Size, and Foreign Ownership on Transfer Pricing 
in Manufacturing Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
2014-2018 Period ". Skripsi.Accounting Study Program.Economics and Business 
Faculty.Pancasakti University Tegal. 
This research aims to determine the effect of Tax, Company Size, and Foreign 
Ownership on Transfer Pricing in Manufacturing Companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. The population used in this study are all 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample 
used in this study is by using a purposive sampling method consisting of 12 
companies that are used in the form of secondary data financial statements of 
manufacturing companies. This study uses a multiple linear regression analysis 
method with the SPSS version 22 program. 
The results of the study show that tax, company size, and foreign 
ownership have a simultaneous effect on transfer pricing with a significant value 
of 0.005. Tax partially has no effect on transfer pricing with a significant value of 
0.240, Company Size partially influences transfer pricing with a significant value 
of 0.006, Foreign Ownership partially influences transfer pricing with a 
significant value of 0.03. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi dan bisnis telah masuk ke dalam skala global, 
perdagangan antar Negara di dunia menjadi kekuatan pasar yang terintegrasi tanpa 
ada hambatan batas teritorial Negara.Kemajuan yang sangat pesat dalam 
teknologi, transportasi, dan komunikasi memberikan kemudahan perusahaan 
multinasional dalam menempatkan usaha mereka di Negara manapun di belahan 
dunia yang dianggap memiliki potensi sumber daya yang menguntungkan 
(Saraswati & Sujana, 2017:1001, dalam Yusnia, 2018). 
Perusahaan multinasional terjadi berbagai transaksi internasional antar 
anggota (divisi), salah satunya penjualan barang atau jasa.Sebagian besar transaksi 
bisnis biasanya terjadi antara perusahaan yang berelasi atau antar perusahaan yang 
mempunyai hubungan istimewa. Penentuan harga atas berbagai transaksi antar 
anggota (divisi) tersebut dikenal dengan sebutan transfer pricingatau harga 
transfer (Mardiasmo, 2008, dalam Kiswanto dan Purwaningsih, 2014). Para 
pembisnis membentuk perusahaan multinasional melalui anak perusahaan, cabang 
perusahaan, dan agennya mengembangkan bisnis di beberapa Negara lain dengan 
melakukan berbagai investasi dan transaksi berskala internasional (Saraswati dkk., 
2014:1, dalam Yusnia, 2018). 
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat (4) yaitu hubungan 
istimewa antara wajib pajak badan dapat terjadi karena pemilikan atau penguasaan 





persen) atau lebih, atau antara beberapa badan yang 25% (dua puluh lima 
persen) atau lebih sahamnya di miliki oleh suatu badan. Hubungan istimewa dapat 
mengakibatkan ketidak wajaran harga, biaya atau imbalan lain yang di 
realisasikan dalam suatu transaksi usaha.Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 
tentang pajak penghasilan juga mempunyai aturan mengenai masalah transfer 
pricing, yaitu pasal 18 Aturan transfer pricing mencakup beberapa hal, yaitu: 
pengertian hubungan istimewa, wewenang menentukan perbandingan utang dan 
modal, dan wewenang untuk melakukan koreksi dalam hal terjadi transaksi yang 
tidak arm’slength (Husna, 2017:2) 
 Semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi internasional turut mendorong 
berkembangnya perusahaan multinasional. Salah satu mekanisme yang digunakan 
perusahaan multinasional dan menerapkan transfer pricing atas sumber daya, jasa 
dan teknologi yang ditransfer antar perusahaan dalam skala multinasional. Salah 
satu alasan yang mendasari berkembangnya perusahaan multinasional karena 
adanya perbedaan tarif pajak yang berlaku di masing-masing Negara.Dalam 
kondisi ini memungkinkan perusahaan multinasional memindahkan labanya ke 
Negara dengan tarif pajak rendah, sehingga dapat memperkecil beban pajak 
sebagai upaya dalam memaksimalkan keuntungan.Kondisi diatas dikenal dengan 
transfer pricing (Kurniawan, 2015).  
 Pajak memiliki dampak yang besar terhadap laba bersih dan arus kas 
perusahaan melalui pengaruh terhadap keputusan investasi asing, struktur 





pricing juga banyak di salah gunakan untuk penghindaran pajak perusahaan 
(Handayani dan Widyanti, 2017).  
Praktik transfer pricing biasanya dilakukan dengan cara mempertinggi 
harga beli dan memperendah harga jual antara perusahaan dalam satu grup dan 
mentransfer laba yang diperoleh kepada grup yang berkedudukan di Negara yang 
menerapkan tarif pajak rendah. Sehingga semakin tinggi tarif pajak suatu Negara 
maka semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing.Namun 
karena belum tersedianya peraturan yang baku maka pemeriksaan transfer pricing 
sering kali dimenangkan oleh wajib pajak dalam pengadilan pajak sehingga 
perusahaan multinasional semakin termotivasi untuk melakukan transfer pricing 
(Julaikah, 2014 dalam Refgia, 2017). 
Di lihat dari sisi pemerintahan yang di yakini dapat mengakibatkan 
berkurang atau hilangnya potensi penerimaan pajak suatu Negara karena 
perusahaan multinasional cenderung menggeser kewajiban perpajakannya dengan 
memperrendah harga jual dari Negara-negara yang memiliki tarif pajak yang 
tinggi (high tax countries) ke Negara-negara yang menerapkan tarif pajak rendah 
(low tax countries).Sedangkan dilihat dari sisi bisnis, perusahaan cenderung 
berusaha meminimalkan biaya-biaya (cost efficiency) termasuk didalamnya 
meminimalisasi pembayaran pajak perusahaan (corporate income tax).Bagi 
korporasi multinasional, perusahaan berskala global (multinasional corporations), 
transfer pricing di percaya menjadi salah satu strategi yang efektif untuk 






Ukuran perusahaan merupakan skala seberapa besar atau kecil perusahaan, 
perusahaan yang lebih besar biasanya terlibat lebih banyak aktivitas bisnis dan 
transaksi keuangan daripada perusahaan kecil, sehingga memberi kesempatan 
tambahan secara signifikan menghindari pajak perusahaan, oleh karna itu 
perusahaan besar bisa mencapai skala ekonomi melalui perencanaan pajak, dan 
memiliki sumber daya yang insentif untuk mengurangi beban pajak perusahaan 
(Richardson dkk,2013 dalam Suprianto dan Pratiwi, 2017). Perusahaan yang 
memiliki total aset besar menunjukkan perusahaan memiliki prospek yang baik 
dalam jangka waktu yang relative lebih lama, kondisi ini membuat manajer yang 
memimpin perusahaan besar kurang mempunyai dorongan untuk melakukan 
manajemen laba dengan melakukan transfer pricing, sebab perusahaan besar lebih 
di perhatikan masyarakat sehingga perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan pelaporan keuangan, oleh sebab itu semakin besar perusahaan maka 
volume terjadinya transfer pricing di mungkinkan akan lebih sedikit (Pujiningsih, 
2011 dalam Kiswanto dan Purwaningsih, 2014). 
Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokkan perusahaan ke 
dalam beberapa kelompok, diantaranya yaitu perusahaan besar, perusahaan 
sedang, dan perusahaan kecil.Skala perusahaan yaitu ukuran yang dipakai untuk 
mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan yang didasarkan pada total aset 
perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). Ukuran perusahaan menurut Brigham 
dan Houston, 2001 adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang 
bersangkutan sampai beberapa tahun. Kondisi ini menunjukkan penjualan yang 





pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada biaya 
variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Oktavianti, 
2015:13). 
Ukuran perusahaan sangat menentukan besar kecilnya perusahaan, ukuran 
perusahaan dapat diketahui dari total aset suatu perusahaan, semakin besar jumlah 
aset perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Ukuran 
perusahaan sangat penting bagi investor karena berhubungan dengan investasi 
yang dilakukan (Pujiningsih, 2011:46).Menurut Surbakti (2012) dalam Thesa 
(2017), mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki total aktiva besar 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan 
dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap 
mempunyai prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama, selain itu 
juga mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan lebih 
mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total aset yang 
kecil.Semakin besar aset suatu perusahaan dapat disimpulkan bahwa kompleksitas 
yang dimiliki perusahaan juga bertambah luas, termasuk pengambilan keputusan 
manajemen. 
Selain alasan pajak, praktik transfer pricing pun bisa dipengaruhi oleh 
alasan non pajak seperti kepemilikan asing dan ukuran perusahaan.Perusahaan di 
Asia kebanyakan rata-rata memiliki struktur kepemilikan yang terkonsentrasi 
(Dynaty dkk, dalam Indrasti, 2016:349).Kepemilikan saham oleh pihak asing 
adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak dari luar negeri baik individu 





saham pengendali memiliki posisi yang lebih baik karena pemegang saham 
pengendali dapat mengawasi dan memiliki akses informasi yang lebih baik di 
bandingkan dengan pemegang saham non pengendali, sehingga pemegang saham 
pengendali bisa menyalahgunakan hak kendalinya untuk kesejahteraannya sendiri 
(Melmusi,2016). Pemegang saham pengendali menurut PSAK No. 15 adalah 
entitas yang memiliki saham sebesar 20% atau lebih baik secara langsung maupun 
tidak langsung.Pemegang saham pengendali bisa dimiliki oleh seseorang secara 
individu, pemerintah, maupun pihak asing.Maka dari itu, semakin besar 
kepemilikan saham asing, maka kendali atas pengelolaan perusahaan semakin 
besar.Dan dengan kendali yang dimiliki, pemegang saham dapat menguntungkan 
dirinya sendiri dengan memanfaatkan perusahaan yang dikendalikannya. Praktek 
tersebut dinamakan ekpropriasi, salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan 
transfer pricing untuk menjual produk dari perusahaan yang dikendalikan kepada 
perusahaan pribadinya dengan harga dibawah harga pasar, karena transfer pricing 
merupakan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan pihak asing maka 
pemegang saham asing memiliki kendali dalam perusahaan memiliki pengaruh 
pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing (Kiswanto dan 
Purwaningsih, 2014). 
Fenomena yangterjadi dalam masalah ini yaitu pengusaha pada 
perusahaan-perusahaan multinasional yang membuat Indonesia menjadi loss 
center untuk perusahaan multinasonalnya.Perusahaan multinasional yang 
beroperasi di Indonesia selama bertahun-tahun direkayasa agar perusahaan 





badannya. Perusahaan direkayasa untuk terus rugi, sementara tetap terjadi 
pembayaran royalty atau imbalan jasa teknis dan jasa lain dari perusahaan 
Indonesia kepada perusahaan asing yang masih dalam satu grup dengan 
perusahaan yang ada di Indonesia. Direktorat Jendral Pajak sudah lama 
mencurigai Toyota Motor Manufacturing memanfaatkan transaksi antar 
perusahaan terafiliasi di dalam luar Negeri untuk menghindari pembayaran pajak, 
dengan istilah transfer pricing.Terdapat banyak indikasi perusahaan multinasional 
memilih memindahkan keuntungannya ke Singapura, karena pajak di Singapura 
memang lebih rendah dibandingkan dengan Indonesia. Indonesia menerapkan 
pajak 25% (dua puluh lima persen) sementara disana hanya 17% (tujuh belas 
persen). Karena itulah, sejumlah industri disini punya kantor pusat di Singapura 
termasuk Toyota. Sehingga seolah-olah wajar jika perhitungan pajaknya juga 
disana. Dari kasus dan teori yang disebutkan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada dasarnya transfer pricingmerupakan praktik legal yang biasanya 
dilakukan perusahaan multinasional sebagai kebijakan penentuan harga untuk 
penjualan barang dan jasa yang terjadi dalam internal satu perusahaan atau satu 
kelompok perusahaan, namun belakangan justru dijadikan modus perusahaan 
untuk menghindari pajak karena adanya perusahaan afiliasi yang berada di suatu 
Negara dengan tarif pajak rendah. (Kompasiana, 2017). 
Telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
variabel penelitian ini.Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Marfuah, dan 
Andri Puren Noor Azizah (2014), diketahui besarnya koefisien regresi variabel 





menyatakan bahwa pajak berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing 
perusahaan tidak didukung, karena berdasarkan pengujian hipotesis tersebut pajak 
justru berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan transfer pricing. 
Penelitian yang dilakukan Zerni Melmusi (2017) menunjukkan bahwa 
Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Transfer Pricing karena 
semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar ukuran 
perusahaan tersebut. Perusahaan yang berukuran relatif lebih besar akan dilihat 
kinerjanya oleh masyarakat sehingga para direksi atau manajer perusahaan 
tersebut akan lebih berhati-hati dan transparan dalam melaporkan kondisi 
keuangannya. Sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil dianggap lebih 
mempunyai kecenderungan melakukan transfer pricing untuk menunjukkan 
kinerja yang memuaskan, sehingga manajer yang memimpin perusahaan besar 
tersebut kurang mempunyai motivasi untuk melakukan pengelolaan laba, salah 
satunya dengan melakukan transfer pricing. 
Penelitian yang dilakukan Raudhatul Husna (2017) menyatakan 
Kepemilikan Asing berpengaruh negatif terhadap transfer pricing dengan nilai 
signifikansi 0,044 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,064 sehingga H2 diterima. 
Jadi semakin besar tingkat saham kepemilikan asing pada perusahaan maka 
semakin kecil pengaruh pemegang saham asing untuk menentukan berbagai 
keputusan dalam perusahaan termasuk kebijakan penentuan harga, yang mana 
kebijakan tersebut dapat merugikan pemegang saham asing.Pemegang saham 





yang tidak wajar kepada perusahaan pribadinya sehingga tidak bisa 
menguntungkan untuk dirinya sendiri. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai obyek 
penelitian, sebab di lihat dari segi perusahaannya, perusahaan manufaktur terdiri 
dari berbagai sektor, yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri 
dan sektor industri barang konsumsi. Di lihat dari perusahaannya, perusahaan 
manufaktur lebih banyak dibanding dengan jumlah perusahaan yang lain (Husna, 
2017). Perusahaan Manufaktur adalah suatu perusahaan yang kegiatannya 
mengelola bahan mentah atau bahan baku menjadi barang jadi kemudian 
menjualnya kepada konsumen. Umumnya kegiatan seperti ini sering disebut 
dengan proses produksi (Sora, 2017). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Nancy Kiswanto dan Anna 
Purwaningsih (2014), namun yang membedakan pada penelitian ini terletak pada 
tahun penelitian dan sampel penelitian.Berdasarkan latar belakang diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak, 
Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Asing terhadap Transfer Pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pajak berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 





2. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Bagaimana kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah pajak berpengaruh terhadap transfer pricing 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan 
dan pengalaman di dunia pendidikan terutama bidang ekonomi 








2. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta pemahaman 
mengenai praktik transfer pricing yang di manfaatkan perusahaan 
untuk memiliki laba yang tinggi dan meminimalkan beban pajak 
yang dibayarkannya. 
2. Bagi kalangan Akademis 
Menambah pengetahuan bagi perkembangan studi akuntansi 
dan pajak dengan memberikan gambaran yang mempengaruhi 
perusahaan mengambil keputusan untuk melakukan transfer 
pricing, khususnya perusahaan multinasional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  
3. Bagi Perusahaan 
Dapat menyadari bahwa praktik transfer pricing yang terlalu 
berlebihan dapat dianggap sebagai kecurangan yang bisa 
merugikan Negara, sehingga perusahaan tidak bisa memperkecil 
pajaknya dengan cara meminimalisir tetapi kemungkinan 
perusahaan dapat mengecilkan pajak dengan menerapkan 
manajemen pajak. Sedangkan untuk investor dengan adanya 
penelitian ini, investor dapat memahami faktor-faktor yang 







4. Bagi kalangan Umum 
Memberikan gambaran kepada pemerintah, analisis laporan 
keuangan, manajemen perusahaan, dan investor/kreditor 
bagaimana pajak, ukuran perusahaan, dan kepemilikan asing 
mempengaruhi atau tidak mempengaruhi perusahaan untuk 






A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi  
Teori keagenan (agency theory) merupakan hubungan kontrak 
antar pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agen), 
dimana pemilik perusahaan memberikan wewenang kepada manajemen 
untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan.Pemilik perusahaan 
mengharapkan manajemen dapat memanfaatkan sumber daya yang ada 
secara optimal untuk mensejahterakan principal dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang (Hery, 2017: 26). 
Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak 
untuk kepentingan mereka sendiri.Agen diasumsikan akan menerima 
kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan 
yang terlibat dalam hubungan suatu agensi, seperti waktu luang yang 
banyak, kondisi kerja yang menarik, keanggotaan club, dan jam kerja yang 
fleksibel. Prinsip diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian keuangan 
yang diperoleh dari investasi mereka di perusahaan tersebut.Para agen dan 
principal juga berbeda dalam hal preferensi resiko.Teori agensi 
mengasumsikan bahwa manajer memilik lebih banyak daripada lebih 
sedikit dari kekayaan, tetapi utilitas marginal, atau kepuasan, menurun 
dengan semakin banyaknya kekayaan yang diakumulasikan.Agen biasanya 





perusahaan.Kekayaan ini berdiri baik dari kekayaan keuangan mereka 
maupun modal manusia.Modal manusia, nilai manajer sebagaimana di 
pandang oleh pasar dipengaruhi oleh kinerja perusahaan (Anthony dan 
Govindarajan, 2011:308 dalam Yusnia, 2018). 
2. Transfer Pricing 
a. Definisi Transfer Pricing 
 Transfer Pricing adalah kebijakan suatu perusahaan dalam 
menentukan harga suatu transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa (Kurniawan, 2015:1). 
 Gunadi mengartikan: “harga transfer adalah penentuan harga atau 
imbalan sehubungan dengan penyerahan barang, jasa, atau pengalihan 
teknologi antar perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa (Suandy, 
2008:65). 
  Menurut Suryana, transfer pricing adalah transaksi barang dan jasa 
antara beberapa divisi pada suatu kelompok usaha dengan harga yang tidak 
wajar, bisa dengan menaikkan (mark up) atau menurunkan harga (mark 
down), kebanyakan dilakukan oleh perusahaan global (multinational 
enterprise), yaitu perusahaan yang beroperasi lebih dari satu Negara di 
bawah pengendalian satu pihak tertentu. Kemudian menurut Susan M. 
Lysons, transfer pricing sebagai harga yang dibebankan oleh suatu 
perusahaan atas barang, jasa, harta tak berwujud kepada perusahaan yang 





Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 
Tahun 2010, pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah bila 
satu pihak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan pihak lain, atau 
mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam mengambil 
keputusan. Transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa adalah suatu pengalihan sumber daya atau kewajiban antara 
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, tanpa menghiraukan 
apakah suatu harga diperhitungkan. 
Pada peraturan Direktorat Jendral Pajak No PER-43/PJ/2010 yang 
diubah terakhir dengan PER -32 /PJ/2011 dalam pasal 1 ayat (8), 
mendefinisikan penentuan harga transfer sebagai penentuan harga dalam 
transaksi pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa.(Kiswanto dan 
Purwaningsih, 2014). 
Dari beberapa pengertian transfer pricing, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa transfer pricing adalah suatu metode penentuan harga 
antarperusahaan dalam satu grup yang sama, misalnya harga transfer 
berdasarkan biaya yang meliputi biaya variable produksi, biaya produksi 
penuh, dan biaya produk penuh. Biaya produksi penuh meliputi semua 
biaya produksi termasuk biaya dari fungsi usaha (riset dan pengembangan, 
desain, pemasaran, distribusi, dan pelayanan konsumen).Biaya-biaya 







b. Hubungan Istimewa 
Perlakuan transfer pricing relevan jika pihak dipengaruhi oleh hubungan 
istimewa. Di perlukan suatu kehati-hatian ketika otoritas pajak melakukan 
enforcement dalam kasus transfer pricing. Otoritas pajak harus punya 
alasan kuat untuk mengatakan bahwa para pihak telah melakukan transfer 
pricing untuk tujuan penghindaran pajak/penggelapan pajak. Sebelum 
membuktikan adanya transfer pricing untuk penghindaran pajak, pertama 
harus dibuktikan terlebih dahulu bahwa para pihak terdapat hubungan 
istimewa. Ketentuan perpajakan masing-masing Negara mungkin berbeda 
dalam menentukan hubungan istimewa. (Kurniawan, 2015: 17). 
1) Hubungan Istimewa Menurut Standar Akuntansi Keuangan 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.7,  
pihak-pihak yang dianggap mempunyai hubungan istimewa bila mana 
satu pihak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan pihak lain 
atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam mengambil 
keputusan keuangan dan operasional.Pengendalian dapat terjadi 
melalui kepemilikan langsung anak perusahaan dengan lebih dari 
setengah hak suara dari suatu perusahaan, atau adanya kepentingan 
substansial dalam hak suara dan kekuasaan untuk mengarahkan 
kebijakan keuangan dan operasi manajemen perusahaan berdasarkan 
anggaran dasar atau perjanjian.Pengaruh signifikan adalah penyertaan 





perusahaan, tetapi tidak mengendalikan kebijakan itu. Lebih lanjut 
dalam PSAK No. 7 disebutkan cakupan hubungan istimewa meliputi: 
a. Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries), 
mengendalikan atau dikendalikan oleh atau berada dibawah 
pengendalian bersama, dengan perusahaan pelapor (termasuk 
holding companies, subsidiaries, dan fellow subsidiaries). 
b. Perusahaan asosiasi (associated company). 
c. Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yang 
berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari 
perorangan tersebut (yang dimaksudkan dengan anggota keluarga 
dekat adalah mereka yang dapat di harapkan mempengaruhi atau 
dipengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya dengan 
perusahaan pelapor). 
d. Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang memiliki wewenang dan 
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, dan 
mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi anggota 
dewan komisaris, direksi, dan manajer dari perusahaan, serta 
anggota keluarga dekat orang-orang tersebut. 
2) Hubungan Istimewa menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan 
(Pasal 18 ayat 4) 
Hubungan istimewa menurut Undang-Undang PPh dapat terjadi karena 





keluarga. Kepemilikan/penyertaan modal mengakibatkan hubungan 
istimewa jika wajib pajak mempunyai penyertaan modal langsung atau 
tidak langsung paling rendah 25% pada wajib pajak lain, atau 
hubungan antara wajib pajak dengan penyertaan paling rendah 25% 
pada dua wajib pajak atau lebih yang di sebut terakhir. 
3. Hubungan Istimewa menurut Persetujuan Penghindaran Pajak 
Berganda 
Dalam hal suatu Negara mempunyai persetujuan penghindaran pajak 
berganda (P3B) dengan Negara lain, maka pengertian hubungan 
istimewa (associated enterprises) mengacu pada definisi hubungan 
istimewa yang diatur dalam P3B tersebut. OECD Model dan UN 
Model, sebagai model yang sering dijadikan acuan Negara-negara di 
dunia dalam membuat P3B mengatur mengenai hubungan istimewa di 
pasal 9. 
Kedua model P3B tersebut menyatakan bahwa hubungan istimewa 
timbul dalam hal berikut: 
a. Suatu perusahaan dan suatu Negara pihak pada persetujuan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung turut serta dalam 
manajemen, pengawasan atau modal suatu perusahaan dari Negara 
pihak pada persetujuan lainnya. 
b. Orang dan badan yang sama, baik secara langsung maupun tidak 
langsung turut serta dalam manajemen, pengawasan atau modal 





tidak menyebut secara jelas besarnya penyertaan modal. Dengan 
demikian, besarnya penyertaan modal yang dianggap 
menimbulkan hubungan istimewa taat pada undang-undang 
domestik masing-masing. 
2. Pajak 
Pajak merupakan perikatan yang timbul karena undang-undang 
yang mewajibkan seseorang, yang memenuhi syarat yang ditentukan oleh 
undang-undang (tatbestand), untuk membayar kepada kas negara yang 
dapat dipaksakan tanpa mendapat suatu imbalan yang secara langsung 
dapat ditunjuk, yang digunakan untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran negara (rutin dan pembangunan) dan yang digunakan sebagai 
alat (pendorong atau penghambat) untuk mencapai tujuan di bidang 
keuangan (Rochmat Soemitro dalamKamilah, 2016). 
  Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan: “pajak adalah kontribusi wajib kepada 
Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Sehingga semakin tinggi tarif 
pajak suatu Negara maka akan semakin besar kemungkinan perusahaan 
memanipulasi agar mengalihkan penghasilannya kepada perusahaan di 
Negara yang memiliki tarif pajaknya lebih sedikit. Namun karena belum 





kali di menangkan oleh wajib pajak dalam pengadilan pajak sehingga 
perusahaan multinasional semakin termotivasi untuk melakukan transfer 
pricing (Julaikah, 2014 dalam Refgia, 2017). 
  Pada pasal 1 Undang-Undang Pajak Penghasilan, Pajak 
Penghasilan yaitu pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas 
penghasilan yang diterima atau di dapat dalam tahun pajak.Pajak 
Penghasilan Badan (PPh Badan) yaitu pajak yang dikenakan atas 
penghasilan yang diterima atau di dapat oleh Badan seperti yang 
dimaksudkan dalam UU KUP (Jewel, 2012).Subjek dari Pajak Penghasilan 
Badan yaitu wajib pajak badan dalam negeri dan wajib pajak badan luar 
negeri, yang menjadi objek pajak penghasilan badan adalah penghasilan 
(Jewel, 2012).Karena terjadi perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya 
dalam menentukan Pajak Penghasilan antara perpajakan dengan komersial 
maka perlu dilakukan penyesuaian atau rekonsiliasi fiskal.Rekonsiliasi 
fiskal dilakukan terhadap penghasilan final, penghasilan yang bukan objek 
pajak, biaya yang tidak boleh menjadi pengurang penghasilan (pasal 9 UU 
PPh), biaya yang boleh menjadi pengurang (biaya fiskal) tetapi metode 
pengakuan biaya tersebut diatur oleh ketentuan fiskal, dan biaya yang 
dikeluarkan bersama untuk mendapatkan pendapatan yang telah dikenakan 
PPh final (Jewel, 2012, dalam Kiswanto dan Purwaningsih, 2014). 
Objek dari PPh badan adalahpenghasilan, yaitu setiap tambahan 
kemampuan ekonomis yang diterimaatau diperoleh wajib pajak badan, 





digunakan untuk konsumsi atauuntuk menambah kekayaan wajib pajak 
badan yang bersangkutan dengannama dan dalam bentuk apapun 
(Mardiasmo, 2016:164). 
Pajak Penghasilan Badan berdasarkan waktu pembayarannya 
dibagi menjadi dua, yaitu PPh Badan pasal 29 dan PPh Badan pasal 25. 
Pajak Penghasilan pasal Badan 29 dibayar setiap akhir periode tahun 
pajak, dengan tarif besarnya PPh badan setiap badan usaha tidak sama, 
tarif tersebut dikategorikan berdasarkan jumlah pendapatan yang diperoleh 
badan usaha tersebut dalam satu tahun pajak. Jenis tarif PPh badan usaha 
adalah sebagai berikut: 
1. Badan Usaha dengan jumlah peredaran bruto atau pendapatan sampai 
dengan 4,8 Milyar per tahun dikenakan tarif PPh final pasal 4 ayat 2 
yaitu sebesar 1% dari jumlah pendapatan brutonya. Wajib Pajak wajib 
menyetorkan Pajak tersebut setiap bulan paling lambat tanggal 15 (PP 
46, 2013). 
2. Badan Usaha dengan peredaran bruto lebih dari 4,8 Milyar sampai 
dengan 50 Milyar per tahun dikenakan tarif perhitungan 12,5% untuk 
pajak penghasilan yang mendapatkan fasiitas, dan tarif 25% untuk 
pajak penghasilan yang tidak mendapatkan fasilitas. 
3. Badan Usaha dengan peredaran bruto lebih dari 50 Milyar per tahun 
dikenakan tarif Pajak Penghasilan tunggal yaitu sebesar 25% dikalikan 





Sedangkan Pajak Penghasilan Badan pasal 25 dibayarkan setiap 
bulan, dengan perhitungan data pajak PPh Badan Usaha terhutang tahun 
sebelumnya dibagi 12 bulan (Kamilah, 2016). 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara 
lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain (Prasetyorini, 2013). 
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan 
karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin 
mudah bagi perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan baik yang 
bersifat internal maupun eksternal. Besar kecilnya perusahaan akan 
mempengaruhi kemampuan dalam menanggung resiko yang mungkin 
timbul dari berbagai situasi yang dihadapi perusahaan. Perusahaan besar 
memiliki resiko yang lebih rendah daripada perusahaan kecil. Hal ini 
dikarenakan perusahaan besar memiliki control yang lebih baik (greater 
control) terhadap kondisi pasar sehingga mereka mampu menghadapi 
persaingan ekonomi (Hery, 2017:11). 
Perusahaan yang berukuran besar mempunyai berbagai kelebihan 
di banding dengan perusahaan berukuran kecil. Kelebihan tersebut yang 
pertama yaitu ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan 
perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Yang kedua yaitu ukuran 
perusahaan menentukkan kekuatan tawar menawar (bargaining power) 





pengaruh skala dalam biaya dan return membuat perusahaan yang lebih 
besar bisa mendapatkan lebih banyak laba (Sawir, 2004 dalam Oktavianti, 
2015).  
Besar ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, 
penjualan, dan kapitalisasi pasar (Sudarmadji dan Sularto, 2007).Terdapat 
dua jenis pendanaan aset yang dimiliki perusahaan, yaitu melalui utang 
atau modal sendiri. Ukuran perusahaan melalui total aset cenderung lebih 
stabil daripada melalui penjualan. Kondisi ini disebabkan karena penjualan 
cenderung lebih berfluktuasi setiap tahun daripada aset.Sedangkan nilai 
kapitalisasi pasar merupakan nilai perusahaan yang dihitung melalui hasil 
kali antara jumlah lembar saham yang beredar dengan nilai pasar saham 
per lembar (Hery, 2017:98). 
Surbakti (2012), mengungkapkan bahwa perusahaan yang 
memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah 
mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan 
sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka 
waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan 
relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba disbanding 
perusahaan dengan total aset yang kecil. Semakin besar aset suatu 
perusahaan dapat disimpulkan bahwa kompleksitas yang dimiliki 
perusahaan juga bertambah luas, termasuk pengambilan keputusan-





Menurut Setiyadi (2007) dalam Oktavianti (2015) Ukuran 
perusahaan yang biasa dipakai untuk menentukan tingkatan perusahaan 
yaitu: 
a. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer 
yang terdaftar atau bekerja di perusahaan pada suatu saat 
tertentu. 
b. Tingkat penjualan, merupakan volume penjualan suatu 
perusahaan pada suatu periode tertentu. 
c. Total utang, merupakan jumlah utang perusahaan pada periode 
tertentu. 
d. Total aset, merupakan keseluruhan aset yang dimiliki 
perusahaan pada saat tertentu. 
4. Kepemilikan Asing 
Di dalam pasal 1 ayat 6 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 
menyatakan bahwa penanam modal asing adalah perseorangan atau warga 
Negara asing, badan usaha asing, dan pemerintah asing yang melakukan 
penanaman modal pada wilayah Negara Republik Indonesia. Jumlah 
kepemilikan asing yang dimaksud ialah jumlah saham yang dimiliki oleh 
pihak asing. Sedangkan total saham yang beredar merupakan jumlah 
seluruh saham yang diterbitkan oleh perusahaan. (Anggraini, 2011 dalam 
Suprianto dan Pratiwi, 2017). 
Menurut Dion (2009), pemegang saham non pengendali 





manajemen karena pemegang saham pengendali memiliki posisi yang 
lebih baik dan memiliki akses informasi yang lebih baik.sehingga 
menyebabkan pemegang saham non pengendali berada di dalam posisi 
yang paling lemah sehingga pemegang saham pengendali dapat 
menyalahgunakan hak kendalinya untuk kesejahteraannya sendiri (Dion, 
2009 dalam Refgia, 2017). 
Karena transfer pricing merupakan transaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan pihak asing maka pemegang saham asing yang 
memiliki kendali dalam perusahaan memiliki pengaruh pada keputusan 
perusahaan dalam melakukan transfer pricing (Jatiningrum dan Rofiqoh 
dalam Kiswanto dan Purwaningsih, 2014). 
Kepemilikan asing begitu penting karena dengan adanya 
kepemilikan oleh orang asing maka menjadi pendorong utama 
pertumbuhan ekonomi.Dengan meningkatnya jumlah kepemilikan asing di 
perusahaan, maka hak suara investor juga ikut meningkat.Hal ini 
menyebabkan investor asing bisa memantau tindakan manajemen agar 
sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Kepemilikan asing yang 
besar mempunyai insentif untuk memantau perusahaan dan memantau 
keputusan transfer pricing dalam perusahaan (Handayani dan Widyanti, 
2017). 
Menurut Dyanty dkk (2011:2) dalam Indrasti (2016) perusahaan di 
Asia kebanyakan rata-rata mempunyai struktur kepemilikan yang 





menimbulkan konflik kepentingan antar pemegang saham pengendali dan 
manajemen dengan pemegang saham non pengendali.Ketika kepemilikan 
saham yang dimiliki pemegang saham pengendali asing semakin besar 
maka pemegang saham pengendali asing memiliki pengaruh yang semakin 
besar dalam menentukan berbagai keputusan dalam perusahaan, termasuk 
kebijakan penentuan harga maupun jumlah transaksi transfer pricing 
(Indrasti, 2016:356). 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian tentang pengaruh pajak, ukuran perusahaan, 











































































































































































































































































































































































Sumber: Hasil Penelitian terdahulu 
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat persamaan variabel dengan 
penelitian yang akan di lakukan yaitu variabel pajak, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan asing. Adapun perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian 
terdahulu terletak pada tahun penelitian, sampel penelitian, dan software statistik 
yang digunakan.Penelitian ini mengacu pada penelitian Nancy Kiswanto dan 
Anna Purwaningsih (2014). 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiono, 
2017:101).Berdasarkan teori yang telah dideskripsikan, kemudian dianalisis 
secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan 
variabel yang di teliti.Sintesa tentang hubungan antar variabel tersebut selanjutnya 






1. Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing. 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh 
orang pribadi badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 
2016: 26). 
 Pada penelitian Dicky Suprianto, Raisa Pratiwi (2017) variabel 
Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Transfer Pricing, 
dikarenakan semakin tinggi tarif pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 
mendorong perusahaan-perusahaan multinasional yang berorientasi laba 
untuk melakukan kiat-kiat dalam meminimalkan beban pajak yang harus 
dibayar salah satunya dengan transfer pricing. 
 Penelitian Ratna Dewi Kusumasari, Sri Fadilah, Edi Sukarmanto 
(2017) juga menunjukkan Pajak berpengaruh positif terhadap Transfer 
Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016, salah satu alasan perusahaan melakukan 
transfer pricing karena adanya pembayaran pajak, pembayaran pajak yang 
tinggi membuat perusahaan melakukan transfer pricing. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai cash ETR maka semakin 
tinggi perusahaan melakukan transfer pricing. 
 Penelitian Evan Maxentia Tiwa, David P.E Saerang, Victorina Z. 
Tirayoh (2017) juga menunjukkan pajak berpengaruh positif secara 





beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan menjadi tolak ukur 
keinginan manajemen perusahaan untuk menerapkan transfer pricing 
sebagai suatu upaya dalam menekan jumlah pajak yang harus dibayar 
dalam rangka memaksimalkan laba yang akan diterima oleh perusahaan. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing. 
Ukuran perusahaan adalahsuatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara 
lain dengan total aset, nilai saham, dan lain-lain (Hery, 2017:11). 
Penelitian Dicky Suprianto, Raisa Pratiwi (2017) Ukuran 
Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik transfer 
pricing, dimana perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan 
untuk melakukan perataan laba dibandingkan perusahaan-perusahaan 
kecil, karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pihak investor. 
Pada penelitian Ratna Dewi Kusumasari, Sri Fadilah, Edi 
Sukarmanto (2017) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2016, karena perusahaan yang memiliki total aset 
besar menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan 
dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap 
memiliki prospek yang lebih baik dalam jangka waktu yang relatif lama. 
Pada penelitian Zerni Melmusi (2017) variabel Ukuran Perusahaan 
juga menunjukkan berpengaruh negatif terhadap transfer pricing, karena 





ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang berukuran relative lebih 
besar akan dilihat kinerjanya oleh masyarakat sehingga para direksi atau 
manajer perusahaan tersebut akan lebih berhati-hati dan transparan dalam 
melaporkan kondisi keuangannya. Sedangkan perusahaan yang berukuran 
lebih kecil dianggap lebih mempunyai kecenderungan melakukan transfer 
pricing untuk menunjukkan kinerja yang memuaskan. Sehingga manajer 
yang memimpin perusahaan besar kurang memiliki dorongan untuk 
melakukan pengelolaan laba, salah satunya dengan melakukan transfer 
pricing. 
3. Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transfer Pricing. 
Kepemilikan Asing adalah adalah kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak dari luar negeri baik individu maupun institusional. 
(Dicky Suprianto,dkk, 2017). 
Penelitian Ratna Dewi Kusumasari, Sri Fadilah, Edi Sukarmanto 
(2018) variabel Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap Transfer 
Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2016, karena semakin besar presentase 
kepemilikan asing suatu perusahaan maka semakin besar perusahaan 
melakukan transfer pricing. Kondisi ini dikarenakan perusahaan yang 
terdapat kepemilikan asing didalamnya memiliki kepedulian yang lebih 
tinggi terhadap reputasi perusahaan, oleh karena itu perusahaan yang 
terdapat kepemilikan asing lebih memilih untuk meminimalkan tindakan 





perusahaan yang menjadi kurang baik apabila ditemukan akibat audit oleh 
pihak fiskus atau para pemeriksa pajak dan dividen pemilik saham menjadi 
rendah. 
Pada penelitian Thesa Refgia (2017), Kepemilikan Asing 
berpengaruh terhadap Transfer Pricing, dikarenakan semakin besar tingkat 
kepemilikan asing pada perusahaan maka semakin besar pengaruh 
pemegang saham asing dalam menentukan berbagai keputusan dalam 
perusahaan termasuk dalam kebijakan penentuan harga. Dimana kebijakan 
tersebut dapat menguntungkan pemegang saham asing.Pemegang saham 
asing dapat melakukan penjualan atau pembelian dengan harga yang tidak 
























       
 





D. Perumusan Hipotesis  
Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara 
logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk 
pernyataan yang dapat diuji.Dengan menguji hipotesis dan menegaskan 
perkiraan hubungan, diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi (Sekaran, 2011:135).Berdasarkan 
rumusan masalah dan kajian pustaka, maka hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu: 
H1: Di duga Pajak berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

















H2: Di duga Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer 
pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
H3: Di duga Kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing 






A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian kuantitatif  deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:29) metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu.Metode ini dinamakan kuantitatif karena 
data penelitian yang diambil berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. 
B. Obyek Penelitian 
Obyek pada obyek penelitian ini ada di Bursa Efek Indonesia, 
melalui observasi tidak langsung berupa data sekunder yaitu laporan 
keuangan. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:136). Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah seluruh perusahaan go public yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018 dan jumlah perusahaan yang di 






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:137).Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
samplingyaitu sampel yang di ambil dengan pemilihan yang memiliki 
kriteria tertentu. Yang meliputi kriteria tersebut yaitu: 
a. Sampel tersebut adalah perusahaan go public sektor manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-
2018 sebab sektor manufaktur sebagian besar penanam modal 
berasal dari investor asing sehingga terdapat hubungan intern 
yang substansial dengan perusahaan induk ataupun anak 
perusahaan yang berada di luar Negeri. 
b. Perusahaan sampel yang dikendalikan oleh perusahaan asing 
dengan kepemilikan 20% atau lebih. Hal ini karena sesuai 
dengan PSAK No. 15 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa 
pemegang saham pengendali adalah pihak yang memiliki 
saham atau efek yang bersifat ekuitas sebesar 20% atau lebih. 
c. Perusahaan sampel menyediakan laporan keuangan dalam satu 
jenis mata uang yaitu rupiah. Di dalam penelitian ini 
menggunakan perusahaan multinasional yang berada di 
Indonesia sehingga hanya digunakan mata uang rupiah.   
d. Perusahaan sampel konsisten melaporkan laporan keuangan di 





e. Perusahaan sampel tidak mengalami kerugian, karena 
perusahaan yang mengalami kerugian tidak mempunyai 
kewajiban untuk perpajakan sehingga alasan pajak tidak 
relevan. 
Tabel 3.1 
Hasil Seleksi Sampel Metode Purposive Sampling 
No  Keterangan  Jumlah Perusahaan 
1. Seluruh perusahaan go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 
555 
2. Perusahaan go public yang tidak termasuk dalam 
sektor manufaktur tahun 2014-2018 
(404) 
3. Perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan 
asing dengan kepemilikan kurang dari 20% 
(56) 
4. Perusahaan tidak menggunakan mata uang 
rupiah pada laporan keuangan 
(7) 
5. Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan 
laporan keuangan di BEI tahun 2014-2018 
(7) 
 
6. Perusahaan sampel yang mengalami kerugian 
pada tahun 2014-2018 
(54) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 12 
Jumlah tahun penelitian 5 
Total sampel penelitian 60 
Sumber: Data diolah peneliti (2019)  
Berdasarkan seleksi sampel melalui metode Purposive Sampling sesuai kriteria 
sampel yang telah disebutkan sebanyak 60 sampel, berikut ini daftar nama 







Daftar sampel perusahaan manufaktur tahun 2014-2018 
No  Kode Emiten Nama Perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. ASII Astra Internasional Tbk 
3. IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 
4. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
5. KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
6. LION Lion Metal Works Tbk 
7. LMSH Lionmesh Prima Tbk 
8. MERK Merck Tbk 
9. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
10. SKLT Sekar Laut Tbk 
11. TCID Mandom Indonesia Tbk 
12. UNVR Unilever Indonesia Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu 
variabel dependen. Definisi koseptual dan operasional variabel yang di 
gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Transfer Pricing 
Harga transfer atau Transfer Pricing sering juga disebut 





internal pricing. Pengertian harga transfer dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu pengertian yang bersifat netral dan pengertian yang bersifat pejoratif. 
Pengertian netral mengasumsikan bahwa harga transfer adalah murni 
merupakan strategi dan taktik bisnis tanpa motif pengurangan beban pajak, 
sedangkan pengertian pejoratif mengasumsikan harga transfer sebagai 
upaya untuk menghemat beban pajak dengan taktik, antara lain menggeser 
laba ke Negara yang tarif pajaknya rendah. (Erly Suandy, 2008:65). 
2. Pajak 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat (Mardiasmo, 2016:26). 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk 
tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun (Bringham dan Houston 
2006, dalam Ratna Dewi Kusumasari,dkk, 2018). 
4. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan saham oleh pihak asing adalah kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh pihak dari luar negeri baik individu maupun 








Definisi Operasional Variabel 



















Beban Pajak-Beban Pajak Tangguhan 
















Jumlah kepemilikan pihak asing× 100% 
Total saham yang beredar 
 
Rasio 
Sumber: Operasional Tabel 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara dan 
sumber, dalam penelitian teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 
telah ada sebelumnya tanpa dikumpulkan sendiri oleh peneliti.Data 
sekunder di peroleh dari metode dokumentasi dan studi pustaka.Metode 
dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.iddan Bursa Efek 





Tegal.Kemudian metode studi pustaka penelitian ini menggunakan jurnal, 
buku, dan sejenisnya yang berhubungan dengan hal yang akan diteliti 
dengan tujuan agar diperoleh data yang valid. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dan disesuaikan menjadi sampel 
menggunakan rumus slovin setelah itu akan diolah menggunakan program 
pengolah data statistik SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
versi 22. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2017:232). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 





untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statitistik. (Ghozali, 2013:160). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
di antara variabel independen.Jika variabel independen saling 
berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi bisa di lihat dari (1) 
nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Ke 2 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi kesimpulannya nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat 
kolonieritas yang masih dapat ditolerir (Ghozali, 2013:105). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 





dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya.Salah satu ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-
Watson (DW) dengan ketentuan terjadi autokorelasi positif jika nilai DW 
<-2, tidak terjadi autokorelasi jika -2<DW<+2, terjadi autokorelasi negatif 
jika DW>+2.Perlu di ketahui data yang baik yaitu data yang tidak terjadi 
autokorelasi (Ghozali, 2013:110). 
d. Uji Heteroskesdatisitas   
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskesdastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskesdatisitas dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 








3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah untuk mengukur besarnya 
pengaruh antara variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel 
independen/ bebas (X1, X2, X3,…..Xn) terhadap perubahan variabel 
dependen/ terikat. (Djarwanto, 2005:270). 
Rumus regresi linear berganda: 
Y=a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y  : Transfer Pricing 
a  : konstanta  
b1,b2,b3 : koefisien regresi 
X1   : Pajak 
X2   : Ukuran Perusahaan 
X3  : Kepemilikan Asing 
е  : Error  
4. Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji-t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variabel-variabel independen (Ghozali, 2013:98). 
5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 





dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R² 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas.Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted 
R²  pada saat mengevaluasi model regresi terbaik. Nilai Adjusted R²dapat 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa Efek Jakarta (BEJ) diswastakan dan dimulai 
menjalankan pasar saham di Indonesia.Hal ini adalah sebuah awal perkembangan 
baru setelah terhenti sejak didirikan pada awal abad ke-19.Pada tahun 1912, dengan 
bantuan pemerintah kolonial belanda, bursa efek pertama Indonesia didirikan di 
Batavia, pusat pemerintah Kolonial Belanda yang dikenal sebagai Jakarta saat ini. 
Bursa Batavia sempat ditutup selama periode Perang Dunia Pertama dan 
kemudian dibuka kembali pada tahun 1925.Selain bursa Batavia, pemerintahan 
kolonial juga mengoperasikan bursa paralel di Surabaya dan Semarang.Namun 
kegiatan bursa saham ini dihentikan lagi ketika terjadi pendudukan oleh tentara 
Jepang di Batavia.Pada tahun 1952, tujuh tahun setelah Indonesia memproklamirkan 
kemerdekaan, bursa saham dibuka lagi di Jakarta dengan memperdagangkan saham 
dan obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda sebelum Perang 
Dunia.Kegiatan bursa saham kemudian berhenti lagi ketika pemerintah 
meluncurkanprogram nasionalis pada tahun 1956.Tidak sampai tahun 1977, bursa 
saham kembali dibuka dan ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal 
(BAPEPAM), institusi baru dibawah Departemen Keuangan.Kegiatan perdagangan 





pasar finansial dan sektor swasta, puncak perkembangannya pada tahun 1990-an. 
Pada tahun 1991, bursa saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan 
menjadi salah satu bursa saham yang dinamis di Asia.Swastanisasi bursa saham 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 
Tahun 1995 adalah tahun BEJ memasuki babak baru. Pada 22 Mei 1995, BEJ 
meluncurkan Jakarta Automated Trading System (JATS), sebuahsistem perdagangan 
otomasi yang menggantikan sistem perdagangan manual. Sistem baru ini dapat 
memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih 
menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan dibanding sistem perdagangan 
manual. Pada juli 2000, BEJ menerapkan perdagangan tanpa warkat 
(ScriplessTrading) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar dan 
menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, dan juga untuk 
mempercepat proses penyelesaian transaksi. Tahun 2002, BEJ juga mulai 
menerapkan perdagangan jarak jauh (Remote Trading), sebagai upaya meningkatkan 
akses pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan. 
Bursa Efek Jakarta didirikan berdasarkan Akte Notaris Nomor 27 tanggal 26 
Desember tahun 1991 dengan 221 perusahaan sebagai pemegang saham. Kedudukan 
perseroan sebagai badan hukum yang telah disahkan Surat Keputusan menteri 
Kehakiman Nomor C.2-8146 HT.1.1 Tanggal 27 Maret tahun 1992.Penyerahan bursa 
dari Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) kepada perseroan dilakukan oleh 
Menteri Keuangan pada tanggal 13 Juli 1992 di Jakarta.Sekuritas atau surat-surat 





biasa (common stock), hak (right), dan obligasi konvertibel (convertiblebond).Saham 
biasa telah mendominasi volume di Bursa Efek Indonesia. 
Bursa efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan 
bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya 
(BES).Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan 
menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasarsaham dengan Bursa Efek Surabaya 
sebagai pasar obligasi dan derivatif.Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi 
pada 1 Desember 2007.BEImenggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta 
Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual 
yangdigunakan sebelumnya.Sejak 2 Maret 2009 JATS ini sendiri telahdigantikan 
dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan oleh OMX. 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi:   Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
Misi: Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 
biaya serta penerapan good governance. 
3.Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia terbentuk berdasarkan Jajaran Direksi: 
1) Direktur Utama :Inarno Idjajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan :I Gede Nyoman 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa :Laksono W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan :Kristian S.Manullang 





6) Direktur Pengembangan :Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia :Risa E. Rustam 
B. HASIL PENELITIAN  
1. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan selama 5 
tahun (2014-2018). Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode purposive samplingyaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. 
Tabel 4.1 
Hasil Seleksi Sampel Metode Purposive Sampling 
No  Keterangan  Jumlah Perusahaan 
1. Seluruh perusahaan go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 
555 
2. Perusahaan go public yang tidak termasuk dalam 
sektor manufaktur tahun 2014-2018 
(404) 
3. Perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan 
asing dengan kepemilikan kurang dari 20% 
(56) 
4. Perusahaan tidak menggunakan mata uang 
rupiah pada laporan keuangan 
(7) 
5. Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan 
laporan keuangan di BEI tahun 2014-2018 
(7) 
 
6. Perusahaan sampel yang mengalami kerugian 
pada tahun 2014-2018 
(54) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 12 
Jumlah tahun penelitian 5 
Total sampel penelitian 60 






Dari seleksi sampel menggunakan metode purposive sampling diperoleh 
12perusahaan manufaktur untuk setiap tahunnya dan 60 sampel penelitian selama 
tahun 2014-2018. 
Berdasarkan seleksi sampel melalui metode purposive sampling sesuaikriteria 
yang telah disebutkan, berikut daftar nama perusahaan yang akandijadikan sampel. 
Tabel 4.2 
Daftar sampel perusahaan manufaktur tahun 2014-2018 
 
No  Kode Emiten Nama Perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. ASII Astra Internasional Tbk 
3. IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 
4. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
5. KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
6. LION Lion Metal Works Tbk 
7. LMSH Lionmesh Prima Tbk 
8. MERK Merck Tbk 
9. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
10. SKLT Sekar Laut Tbk 
11. TCID Mandom Indonesia Tbk 
12. UNVR Unilever Indonesia Tbk 
Sumber: www.idx.co.id  
1.  Analisis Deskriptif 
 Analisis Deskriptif bertujuan untuk mendesripsikan atau menggambarkan 
suatu data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, 
maksimum, dan standar deviasi (Sugiyono, 2017:232). Hasil analisis statistik 








Berdasarkan tabel 4.1 
 Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Transfer Pricing 60 ,0005 ,4600 ,113192 ,1297288 
Ln_x1 60 ,0900 ,5500 ,285450 ,1100668 
Ln_x2 60 11,5400 14,8700 13,011333 1,1013435 
Ln_x3 60 ,0300 74,0000 25,862750 18,3853044 
Valid N (listwise) 60     
 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan output spss versi 22 diatas dapat diketahui bahwa data observasi 
penelitian ini sebanyak 12 perusahaan. Berikut keterangan dari data analisis statistik 
deskiptif yang telah diolah antara lain : 
1. Data daripajak (X1) menunjukan nilai maximum (tertinggi) dari 
pajakseluruh perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 0,55. Nilai minimum (terendah) sebesar 0,09, 
nilai mean(rata-rata) sebesar 0,285450, sedangkan standar deviasinya 
sebesar 0,1100668, maka nilai rata-rata lebih besar dari standar 
deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari variabel ini 
baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. 
2. Data dariukuran perusahaan (X2) menunjukan nilai maximum 
(tertinggi) dari ukuran perusahaanseluruh perusahaan manufaktur yang 





(terendah) sebesar 11,54, nilai mean(rata-rata) sebesar 13,011333, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 1,1013435, maka nilai rata-rata 
lebih besar dari standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas 
data dari variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil 
yang normal. 
3. Data dari kepemilikan asing (X3) menunjukan nilai maximum 
(tertinggi) dari kepemilikan asingseluruh perusahaan manufaktur yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 74. Nilai minimum 
(terendah) sebesar 0,03, nilai mean(rata-rata) sebesar 25,862750, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 18,3853044, maka nilai rata-rata 
lebih besar dari standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas 
data dari variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil 
yang normal. 
4. Data dari transfer pricing (Y) menunjukan nilai maximum (tertinggi) 
dari transfer pricing seluruh perusahaan manufaktur yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah 0,46. Nilai minimum (terendah) 
sebesar 0,0005, nilai mean(rata-rata) sebesar 0,113192, sedangkan 
standar deviasinya sebesar 0,1297288, maka nilai rata-rata lebih kecil 
dari standar deviasinya, sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini tidak baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang 
tidak normal. 





a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data adalah tentang kenormalan distribusi data (Ghozali, 
2013). Pengujian normalitas dilakukan dengan maksud untuk mendeteksi apakah 
variabel berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan caramelihat analisis grafik 
normal PP plot. 
Titik-titik di sekitar adalah keadaan data yang kita uji.Jika kebanyakan titik-
titik berada sangat dekat dengan garis atau bahkan menempel pada garis, maka dapat 
disimpulkan juga data kita mengikuti distribusi normal.Namun jika ada satu saja titik 
yang berada jauh atau diluar garis P-P Plots maka menandakan ada data yang tidak 
terdistribusi dengan normal. 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Gambar 4.1 





Berdasarkan output spss versi 22, dapat diketahui plot-plot mengikuti garis fit 
line, yang berarti variabel tidak memiliki masalah normalitas dan atau data yang 
digunakan terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Uji multikolonieritas 










1 (Constant)   
LNX1 .966 1.035 
LNX2 .993 1.007 
LNX3 .961 1.040 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan output spss versi 22 diatas, hasil uji multikolonieritas 
yang telah diolah adalah sebagai berikut : 
a. Vaiabel Pajak (X1) menunjukan nilai tolerance sebesar 0,966 adalah lebih 
dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen, dan nilai 





Maka dapat dinyatakan bahwa dalam model regresi tidak terjadi masalah 
multikolinearitas. 
b. Vaiabel Ukuran Perusahaan  (X2) menunjukan nilai tolerance sebesar 
0,993 adalah lebih dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,007 
berarti kurang dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa dalam model regresi 
tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
c. Vaiabel Kepemilikan Asing (X3) menunjukan nilai tolerance sebesar 
0,961 adalah lebih dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,040 
berarti kurang dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa dalam model regresi 
tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Beberapa faktor yang menyebabkan adalah tidak dimasukannya variabel 
bebas dan satu variabel terikat, dalam pembuatan model yang hanya memasukkan 
lima variabel bebas. Ada tidaknya gejala autokorelasi dapat dideteksi dengan uji 
Durbin-Watson (D-W). Uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(firstorder autocorrelation) dan mensaratkan adanya intercept (konstanta) dalam 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .204 .161 1.90525 1.308 
a. Predictors: (Constant), Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing 
b. Dependent Variable: Transfer Pricing 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Dari hasil olah data menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 
sebesar 1.308, nilai tersebut lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 atau -
2<1.308<+2. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Metode yang digunakan yaitu dengan melihat Grafik ScatterPlot antara SPRESID 
dan ZPRED  dimana sumbu Y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah 
residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-stuntized (Ghozali,2013:139). 







Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Gambar 4.2 
 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan output spss versi 22 di atas, hasil uji heterokedastisitas yang telah  
diolah  adalah grafik scatterplots menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga 
model regresi layak dipakai untuk memprediksi Transfer Pricing berdasarkan 
masukan variabel independen Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Asing. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda adalah untuk mengukur besarnya pengaruh 
antara variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel independen/ bebas (X1, 






                                      Tabel 4.4 
                Uji Analisis Regresi Linear Berganda 





B Std. Error 
1 (Constant) -12.124 3.146 
LNX1 .599 .504 
LNX2 3.074 1.085 
LNX3 .803 .379 
a. Dependent Variable: Transfer Pricing 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel independen X1 = 
0.599, X2 = 3.074 dan X3 = 0,803 dengan konstanta sebesar -12.124. sehingga 
diperoleh model persamaan regresi:  
LN_Y = -12.124 + 0.599LN_X1 +3.074LN_X2 +0,803LN_X3 + e 
Berdasarkan model regresi pada tabel 4.4 maka dapat dijelaskan:  
a) Konstanta sebesar -12.124menyatakan bahwa variabel jika variabel 
independen diasumsikan konstan, maka variabel dependen akan turun sebesar 
-12%.  
b) Variabel pajak dengan nilai koefisien regresi positif 0,599 menunjukkan 
bahwa pengaruh pajak terhadap Transfer Pricingadalah positif. Hal ini 





Pricingakan naik sebesar 0,599% dengan asumsi variabel independen yang 
dianggap konstan.  
c) Variabel ukuran perusahaan dengan nilai koefisien regresi positif 3.074 
menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap Transfer 
Pricingadalah positif. Hal ini menggambarkan jika terjadi kenaikan ukuran 
perusahaan sebanyak 1% akan menyebabkan Transfer Pricingnaik sebesar 3% 
dengan asumsi variabel independen yang dianggap konstan. 
d) Variabel kepemilikan asing dengan nilai koefisien regresi positif 0,803 
menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan asing terhadap transfer 
pricingadalah positif. Hal ini menggambarkan jika terjadi kenaikan 
kepemilikan asing sebanyak 1% akan menyebabkan transfer pricingnaik 
sebesar 0,8% dengan asumsi variabel independen yang dianggap konstan. 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Statistik t  
Uji t merupakan uji yang bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual dala menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2013:98). Perhitungan pada uji ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi nilai signifikan dengan 







    Tabel 4.5 
 Uji t 
                                                          Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 (Constant) -3.854 .000 
LNX1 1.189 .240 
LNX2 2.832 .006 
LNX3 2.119 .039 
 
a. Dependent Variable: Transfer Pricing 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
 Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel Pajak 
Tidak terdapat pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa angka signifikasi untuk variabel pajak 
yaitu 0.240.Untuk menentukan pengujian menggunakan tingkat signifikasi 5% 
(0.05).Karena angka signifikasi variabel pajak lebih besar dari tingkat 
signifikasinya maka hipotesis yang menyatakan bahwa “tidak terdapat pengaruh 
pajak terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 







2. Variabel Ukuran Perusahaan 
Terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa angka signifikasi untuk variabel ukuran 
perusahaan yaitu 0,006.Untuk menentukan pengujian menggunakan tingkat 
signifikasi 5% (0.05).Karena angka signifikasi variabel ukuran perusahaan lebih 
kecil dari tingkat signifikasinya maka hipotesis yang menyatakan bahwa “terdapat 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” diterima. 
3. Variabel Kepemilikan Asing 
Terdapat pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transfer Pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa angka signifikasi untuk variabel 
kepemilikan asing yaitu 0,03. Untuk menentukan pengujian menggunakan tingkat 
signifikasi 5% (0.05).Karena angka signifikasi variabel kepemilikan asing lebih 
kecil dari tingkat signifikasinya maka hipotesis yang menyatakan bahwa “terdapat 
pengaruh kepemilikan asing terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”Diterima. 
b. Uji Kelayakan Model 
Berdasarkan uji signifikansi kelayakan model yang dilakukan berdasarkan 










Model F Sig. 
1 Regression 4.788 .005
b
 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Transfer Pricing 
b. Predictors: (Constant), Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa angka 
signifikasi variabel pajak, ukuran perusahaan, kepemilikan asing adalah sebesar 
0,005.Untuk menentukan pengujian menggunakan tingkat signifikasi 5% 
(0.05).Karena angka signifikasinya lebih kecil dari tingkat signifikasinya maka 
hipotesis yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh pajak, ukuran perusahaan, 
kepemilikan asing terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” diterima. 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model  dalam menerangkan variabel variabel dependennya. Nilai R
2
 yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel indepedennya memberikan hampir semua informasi 





2013:97).Hasil perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.7 berikuit : 
 
Tabel 4.7 







Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .452
a
 .204 .161 1.90525 
 
a. Predictors: (Constant), Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing 
b. Dependent Variable: Transfer Pricing 
Sumber :Output SPSS 22, data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R2 adalah 0,161. hal ini 
menunjukkan bahwa pajak, ukuran perusahaan, kepemilikan asing berpengaruh 
Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebesar 16,1% sedangkan sisanya sebesar 83,9% dipengaruhi oleh model lain di luar 
penelitian ini seperti Debt Covenant, Good Corporate Governance (GCG), Tunneling 
Incentive, Mekanisme bonus . 
C.Pembahasan  
1. Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing 
Dalam penelitian ini pajak tidak berpengaruh terhadap Transfer 
Pricing.Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian uji-t diperoleh nilai 





tidakterdapat pengaruh pajak yang signifikan terhadap Transfer Pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 
yang memiliki tujuan untuk menginginkan pembayaran pajak yang kecil tidak 
terbukti sebab untuk meminimalkan pembayaran pajak tidak bisa dilakukan 
dengan mengurangi pajaknya tetapi perusahaan kemungkinan bisa 
mengurangi pembayaran pajaknya dengan cara manajemen pajak, sebab mulai 
sekarang ini peraturan perpajakan sudah mulai diperketat oleh pemerintah 
(Husna, 2017).   
Pada penelitian Melmusi (2017) variabel Pajak tidak berpengaruh terhadap 
Transfer Pricing, dikarenakan perusahaan dapat melakukan cara lain untuk 
meminimalkan beban pajak perusahaan, misalnya dengan menggunakan 
perencanaan pajak atau tax planning.  
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Melmusi (2017), yang 
menyatakan pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indrasti (2016) 
yang menyatakan pajak berpengaruh terhadap transfer pricing. 
Jadi dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh pajak terhadap transfer 
pricing, karena pembayaran pajak tidak bisa dilakukan dengan mengurangi 
pajaknya dan dapat melakukan cara lain untuk meminimalkan pajak dengan 






2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing 
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
Transfer Pricing.Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian uji-t 
diperoleh nilai sig = 0,006< 0.05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang 
artinya terdapat pengaruh ukuran perusahaan yang signifikan terhadap 
Transfer Pricingpada Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian Marisa (2017) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
transfer pricing menunjukkan bahwaperusahaan yang besar pemiliknya akan 
cenderung menginginkan profit yang besar dengan pajak yang kecil sehingga 
pemilik perusahaan yang besar akan membuat cabang-cabang perusahaan 
untuk membagi labanya agar jumlah pajaknya kecil, bahkan pemilik 
perusahaan besar dapat membangun cabang perusahaan di Negara bertarif 
pajak rendah untuk melakukan transfer pricing untuk menghindari pajak di 
Negaranya.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Marisa (2017) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Refgia (2017) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap transfer pricing. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 





penilaian besar atau kecilnya sebuah perusahaan, perusahaan yang lebih besar 
cenderung menginginkan profit yang besar dengan pajak yang kecil sehingga 
pemilik perusahaan yang besar akan membuat cabang-cabang perusahaan 
untuk membagi labanya agar jumlah pajaknya kecil dan bisa membangun 
cabang perusahaan di Negara dengan tarif pajak yang rendah dengan 
melakukan transfer pricing untuk menghindari pajak di Negaranya. 
3.  Pengaruh Kepemilikan Asingterhadap Tranfer Pricing 
Dalam penelitian ini kepemilikan asing berpengaruh terhadap Transfer 
Pricing.Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian uji-t diperoleh nilai 
sig = 0.03< 0.05 sehingga H1 diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh kepemilikan asing yang signifikan terhadap Transfer Pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Penelitian Ratna Dewi Kusumasari, Sri Fadilah, Edi Sukarmanto 
(2018) variabel Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap Transfer 
Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2016, karena semakin besar presentase kepemilikan asing suatu 
perusahaan maka semakin besar perusahaan melakukan transfer pricing. 
Kondisi ini dikarenakan perusahaan yang terdapat kepemilikan asing 
didalamnya memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap reputasi 
perusahaan, oleh karena itu perusahaan yang terdapat kepemilikan asing lebih 
memilih untuk meminimalkan tindakan pajak agresif karena salah satu 





ditemukan akibat audit oleh pihak fiskus atau para pemeriksa pajak dan 
dividen pemilik saham menjadi rendah.  Ketika pihak asing telah 
menanamkan modal pada perusahaan public di Indonesia dengan presentase 
20% maka pihak asing bisa memberikan pengaruh signifikan terhadap 
keputusan yang dibuat perusahaan termasuk keputusan transfer pricing yang 
melibatkan pihak asing, maka dari itu semakin besar kepemilikan asing dalam 
suatu perusahaan maka semakin tinggi pengaruh pihak asing dalam 
menentukan banyak sedikitnya transfer pricing yang dilakukan (Kiswanto & 
Purwaningsih, 2014). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusumasari, Fadilah & 
Sukarmanto (2018) dan Kiswanto & Purwaningsih (2014) yang menyatakan 
kepemilikan asing secara parsial berpengaruh terhadap transfer pricing.Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melmusi 
(2016) dan Supriyanto & Pratiwi (2017) yang menyatakan kepemilikan asing 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dari analisis Pajak, Ukuran Perusahaan dan 
Kepemilikan Asing Terhadap Transfer Pricing maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pajak tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan demikian hipotesis kedua 
ditolak. 
2. Terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap transfer pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 
demikian hipotesis ketiga diterima. 
3. Terdapat pengaruh antara kepemilikan asing terhadap Transfer Pricing pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 








1. Bagi investor, dari informasi yang disajikan dalam penelitian ini di 
harapkan dapat memberikan informasi yang berguna sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan kegiatan investasi. 
2. Bagi calon Investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan manufaktur 
akan lebih baik jika mempertimbangkan Ukuran Perusahaan dan 
Kepemilikan Asing, karena faktor tersebut berpengaruh terhadap Transfer 
Pricing pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. 
3. Pemerintah lebih mengetatkan dan memperjelas isi dari peraturan 
tentangtransfer pricing yaitu peraturan PER-32/PJ/2011 tentang 
Penerapan Prinsip Kewajaran dalam Transaksi Hubungan Istimewa 
sehingga perusahan benar-benar menerapkan kegiatan transfer pricing 
berdasarkan harga wajar. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan 
mengurangi penyalahgunaan transaksi transfer pricing, sehingga 
pendapatan pajak yang diterima negara akan lebih tinggi lagi. 
4. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lainnya seperti Debt Covenant, Good Corporate Governance 
(GCG), Tunneling Incentive, Mekanisme bonus serta menambah jumlah 
sampel penelitian agar mendapat hasil yang lebih maksimal. Karena 
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Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian Tahun2014-2018 
No  Kode Emiten Nama Perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. ASII Astra Internasional Tbk 
3. IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 
4. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
5. KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
6. LION Lion Metal Works Tbk 
7. LMSH Lionmesh Prima Tbk 
8. MERK Merck Tbk 
9. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
10. SKLT Sekar Laut Tbk 
11. TCID Mandom Indonesia Tbk 








Hasil Perhitungan Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-
2018 
No  Kode Nama Perusahaan Transfer Pricing 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 
ADES 
Akasha Wira International 
Tbk 0,016 0,12 0,009 0,23 0,017 
2 
ASII Astra Internasional Tbk 0,044 0,052 0,08 0,067 0,06 
3 
IGAR 
Champion Pasific Indonesia 
Tbk 0,004 0,004 0,002 0,004 0,004 
4 
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 0,04 0,04 0,06 0,46 0,05 
5 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk 0,022 0,018 0,18 0,014 0,02 
6 
LION Lion Metal Works Tbk 0,1 0,21 0,25 0,24 0,2 
7 




0,3 0,23 0,42 
8 








MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 0,0005 
0,007 
 
0,009 0,07 0,001 
10 
SKLT Sekar Laut Tbk 0,02 0,031 0,03 0,02 0,05 
11 
TCID Mandom Indonesia Tbk 0,4 0,23 0,3 0,36 0,2 
12 








Hasil Perhitungan Pajak pada Perusahaan Manufaktur Tahun 2014-2018 
No  Kode Nama Perusahaan Pajak 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 
ADES 
Akasha Wira International 
Tbk 
0,19 0,36 0,35 0,26 0,26 
2 
ASII Astra Internasional Tbk 




Champion Pasific Indonesia 
Tbk 
0,1 0,1 0,5 0,34 0,21 
4 
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
0,25 0,43 0,44 0,55 0,43 
5 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
0,33 0,47 0,47 0,2 0,2 
6 
LION Lion Metal Works Tbk 
0,2 0,23 0,22 0,337 0,32 
7 
LMSH Lionmesh Prima Tbk 
0,24 0,24 0,24 0,21 0,16 
8 
MERK Merck Tbk 
0,3 0,25 0,4 0,26 0,09 
9 
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
0,23 0,19 0,18 0,12 0,3 
10 
SKLT Sekar Laut Tbk 
0,23 0,43 0,32 0,34 0,45 
11 
TCID Mandom Indonesia Tbk 
0,4 0,22 0,1 0,31 0,33 
12 
UNVR Unilever Indonesia Tbk 








Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Tahun 
2014-2018 
No  Kode Nama Perusahaan Ukuran Perusahaan 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 
ADES 
Akasha Wira International 
Tbk 
11,70 11,81 11,88 11,92 11,94 
2 
ASII Astra Internasional Tbk 
14,37 14,39 14,42 14,47 14,53 
3 
IGAR 
Champion Pasific Indonesia 
Tbk 
11,54 14,58 14,64 11,71 14,76 
4 
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
13,20 13,23 13,28 13,32 13,36 
5 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
12,13 12,19 12,27 12,48 12,51 
6 
LION Lion Metal Works Tbk 
11,78 14,80 14,84 11,83 11,84 
7 
LMSH Lionmesh Prima Tbk 
14,31 14,13 14,21 14,25 14,29 
8 
MERK Merck Tbk 
11,85 11,81 11,87 11,93 12,10 
9 
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
12,35 12,32 12,37 12,40 12,46 
10 
SKLT Sekar Laut Tbk 
12,48 14,58 14,75 11,80 14,87 
11 
TCID Mandom Indonesia Tbk 
12,27 12,32 12,34 12,37 12,39 
12 
UNVR Unilever Indonesia Tbk 








Hasil Perhitungan Kepemilikan Asing pada Perusahaan Manufaktur Tahun 
2014-2018 
No  Kode Nama Perusahaan Kepemilikan Asing 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 
ADES 
Akasha Wira International 
Tbk 
8,04 8,06 8,5 8,04 8,48 
2 
ASII Astra Internasional Tbk 
49,5 49,7 49,8 49,8 49,8 
3 
IGAR 
Champion Pasific Indonesia 
Tbk 
15,18 14,67 15,2 15,2 15,2 
4 
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
41,5 42,05 41 34,7 35,8 
5 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
16,4 42,5 11,42 32,7 44,93 
6 
LION Lion Metal Works Tbk 
42 42,06 42,05 42,8 42,21 
7 
LMSH Lionmesh Prima Tbk 
42,24 42,2 44,09 41,6 41,67 
8 
MERK Merck Tbk 
74 74 13,35 13,54 13,34 
9 
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
9,95 18,21 18,21 18,21 18,23 
10 
SKLT Sekar Laut Tbk 
18,43 17,98 18,62 18,21 0,32 
11 
TCID Mandom Indonesia Tbk 
0,54 0,03 0,03 0,03 0,03 
12 
UNVR Unilever Indonesia Tbk 









HASIL OUTPUT SPSS 
Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Transfer Pricing 60 ,0005 ,4600 ,113192 ,1297288 
Ln_x1 60 ,0900 ,5500 ,285450 ,1100668 
Ln_x2 60 11,5400 14,8700 13,011333 1,1013435 
Ln_x3 60 ,0300 74,0000 25,862750 18,3853044 










1 (Constant)   
LNX1 .966 1.035 
LNX2 .993 1.007 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .204 .161 1.90525 1.308 
a. Predictors: (Constant), Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing 
b. Dependent Variable: Transfer Pricing 
 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
                Uji Analisis Regresi Linear Berganda 









a. Dependent Variable: Transfer Pricing 




Model T Sig. 
1 (Constant) -3.854 .000 
LNX1 1.189 .240 
LNX2 2.832 .006 
LNX3 2.119 .039 
 









Model F Sig. 
1 Regression 4.788 .005
b
 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Transfer Pricing 
b. Predictors: (Constant), Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing 







Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .452
a
 .204 .161 1.90525 
 
a. Predictors: (Constant), Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing 







Uji  Heteroskedastisitas 
 
 
 
